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Abstrak : STIKES ‘Aisyiyah merupakan salah satu sekolah kebidanan yang
menerapkan metode OSCA (Objective Structur Clinical Assesment) dalam
pelaksanaan ujian praktikum. Dari 53 mahasiswa yang mendapatkan keterampilan
cabut implant, didapatkan 28 mahasiswa (52,8%) tidak lulus. Tujuan penelitian ini
adalah diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi kelulusan ujian OSCA
keterampilan cabut implant mahasiswa semester 1Il DIl Kebidanan STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah survey analitik
dengan pendekatan waktu retrospective. Hasil penelitian menunjukkan faktor
kesiapan berhubungan dengan kelulusan ujian OSCA dengan nilai p=0,002 (p<0,05).
Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan pembimbing,
pengalaman kerja klinik pembimbing, pengalaman Kkerja institusi pembimbing,
tingkat pendidikan penguji, pengalaman kerja klinik penguji, pengalaman kerja
institusi penguji dengan kelulusan ujian OSCA. Hasil analisis regresi logistic
diperoleh bahwa tingkat pendidikan pembimbing praktikum merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap kelulusan ujian OSCA dengan nilai Exp (B) 14,605.
Kata kunci : OSCA, kesiapan, faktor pembimbing, faktor penguji

Abstract : STIKES' Aisyiyah is one midwifery schools that implement methods
OSCA(Objective Structured ClinicalAssessment) in the implementation of the testlab.
Of the 53 students who received implant sunplug skills, gained 28 students (52.8%)
did not pass. The purpose of this research is knowing the factors that affect OSCA
graduation exam implant sunplug skills semester 111 Midwifery Diploma students
STIKES 'Aisyiyah Yogyakarta. The method used is an analytical survey with
retrospective time approach. Bivariate analysis found that factors readiness related to
the graduation exam OSCA with p=0.002 (p<0,05). Education level supervisor,
supervising clinical work experience, work experience supervising institutions,
educational level testers, testers clinical work experience, work experience testing
institution is not related to the graduation exams OSCA. Results of logistic regression
analysis found that education level supervisor is the most influential factor on passing
OSCA exams with grades Exp (B) 14,605.

Keywords : OSCA, readiness, mentors factors, testers factors



PENDAHULUAN

Kebijakan pembangunan kesehatan nasional tahun 1994 memiliki tujuan
utama untuk pendidikan tenaga kesehatan adalah tersedianya tenaga kesehatan yang
terampil dan bermutu dalam jumlah yang cukup. Untuk itu diperlukan tenaga
kesehatan yang terampil untuk mewujudkan perubahan pada pertumbuhan dan
pembaharuan dalam pembangunan kesehatan bagi seluruh masyarakat (Lukito, K,
2006). Tahun 2009 Menteri Pendidikan Nasional sudah menerbitkan kurang lebih
400 SK pendirian Akademi Kebidanan, Politeknik, dan Sekolah Tinggi Illmu
Kesehatan. Sampai saat ini jumlah pendidikan kebidanan di Indonesia sebanyak 737
institusi, dan di Yogyakarta ada sebanyak 14 institusi (Dikti, 2012).

Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menyebutkan
bahwa total jumlah penduduk di Provinsi DIY tahun 2010 sebanyak 3.452.390 jiwa.
Masalah kependudukan yang utama di Indonesia adalah jumlah penduduk yang
begitu banyak dengan laju pertumbuhan penduduk 1,3% tiap tahun (BKKBN, 2008).

Salah satu cara untuk mengatur laju pertumbuhan penduduk dengan program
KB. Bidan sebagai sumber daya manusia kesehatan mempunyai peran yang besar
terhadap Kketercapaian tujuan pembangunan kesehatan, yaitu dengan memberikan
pelayanan asuhan kebidanan kepada masyarakat (Hidayat, 2009). Oleh karena itu,
untuk menciptakan tenaga bidan yang handal dan professional dalam melaksanakan
asuhan KB diperlukan pendidikan DIl kebidanan.

Berdasarkan kompetensi mata kuliah yang diperlukan untuk memenuhi
kualifikasi bidan professional, mata kuliah keluarga berencana (KB) telah diberikan
pada mahasiswa DIII semester Il dan Ill. Pada semester IlI, mahasiswa dikenalkan
dengan dasar-dasar asuhan kebidanan pada keluarga berencana dan kesehatan
reproduksi wanita dikaitkan dengan nila-nilai dari sudut pandang Islam dan
prospektif gender. Pada semester I, mahasiswa mulai diberikan gambaran tentang
konsep-konsep ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan, serta hasil evidence based
dalam praktik asuah kebidanan pada perempuan dalam siklus kehidupan baik sejak
konsepsi, bayi, anak, remaja, saat hamil, bersalin, nifas, dan persiapan keluarga sehat
(Panduan Akademik STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta, 2011).

Untuk mengukur keterampilan KB pada mahasiswa melalui evaluasi, salah
satunya dapat dilaksanakan dengan metode Objective Structured Clinical Assessment
(OSCA) (Yanti dan Herdini, 2008). OSCA dapat digunakan untuk menguji berbagai
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik dalam waktu yang relatif singkat, di
mana keberhasilan teruji dapat segera diketahui.

Salah satu sekolah kebidanan yang menerapkan metode OSCA adalah
STIKES ’Aisyiyah Yogyakarta. Ujian praktikum di STIKES ’Aisyiyah Yogyakarta
dengan metode OSCA ini dilaksanakan pada mahasiswa semester I, I, 11l di tiap
akhir semester, dan semester IV sebagai uji praklinik (Panduan Akademik STIKES
’Aisyiyah Yogyakarta, 2012).



Studi pendahuluan yang dilakukan dari dari 53 mahasiswa yang memperoleh
keterampilan ini didapatkan 25 mahasiswa lulus (47,17%), sedangkan sisanya 28
mahasiswa tidak lulus (52,83%).

Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi
kelulusan ujian OSCA keterampilan cabut implant mahasiswa semester 11 DIII
Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan pendekatan waktu
retrospective. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester IV program
studi Diploma Il Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta yang pada saat OSCA
mendapat keterampilan cabut implant yang berjumlah 53 mahasiswa. Sampel yang
digunakan adalah total populasi. Jenis data yang digunakan adalah data primer
dengan menggunakan kuesioner, dan data sekunder dengan melihat data karyawan
STIKES “Aisyiyah Yogyakarta.

Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung frekuensi dan proporsi dari
masing-masing kelompok dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi tentang
kesiapan, tingkat pendidikan pembimbing, pengalaman kerja klinik pembimbing,
pengalaman kerja institusi pembimbing, tingkat pendidikan penguji, pengalaman
kerja Klinik penguji, pengalaman kerja institusi penguji. Analisis bivariat digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dua variabel. Uji hipotesis menggunakan
chi square dengan confident interval (95%). Analisis multivariat dilakukan untuk
mengestimasi variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap kelulusan ujian
OSCA menggunakan regresi logistik berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Tabulasi silang faktor-faktor yang mempengaruhi kelulusan
ujian OSCA keterampilan cabut implant

Kelulusan OSCA Total
Tidak -
No Faktor-taktor Lulus Lulus (n = 53) 4 ve?lue
F % F % F %
1 Kesiapan
a. Baik 11 440 1 36 12 226
b. Cukup 6 240 11 393 17 32,1 12,340 0,002
c. Kurang 8 320 16 528 24 453
2 Tingkat pendidikan
pembimbing
a. DIV/S1 10 400 13 464 23 434
b. S2 15 600 15 536 30 56,6 0,222 0424

c.S3 0 0 0 0 0 0



3 Pengalaman klinik

pembimbing
a. < 2 tahun 0 0 0 0 0 0
b. 2-3 tahun 5 200 5 179 10 189 0,040 0,559
c. 4-5 tahun 0 0 0 0 0 0
d. >5tahun 20 800 23 821 43 811
4 Pengalaman
institusi
pembimbing
a. < 2 tahun 0 0 0 0 0 0
b. 2-3 tahun 18 720 17 60,7 35 66,0 0,750 0,283
c. 4-5 tahun 0 0 0 0 0 0
d. >5tahun 7 280 11 393 18 340
5 Tingkat pendidikan
penguji
a. DIV/S1 22 830 19 679 41 774
b. S2 3 120 9 321 12 226 3,060 0,076
c.S3 0 0 0 0 0 0
6 Pengalaman klinik
penguji
a. < 2 tahun 22 880 19 679 41 774
b. 2-3 tahun 0 0 0 0 0 0 3,060 0,076
c. 4-5 tahun 0 0 0 0 0 0
Pengalaman institusi
7 penguiji
a. < 2 tahun 0 0 0 0 0 0
b. 2-3 tahun 22 880 19 679 41 774 3060 0,076
c. 4-5 tahun 0 0 0 0 0 0
d. >5tahun 3 120 9 321 12 226

Sumber: Data Primer 2013

Hubungan kesiapan dengan kelulusan ujian OSCA

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kesiapan dengan kelulusan ujian OSCA yang dibuktikan dengan nilai y2 hitung
> y2 tabel (12,340 >5,991) dengan nilai p=0,002. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan Rina (2012) tentang “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Motivasi Belajar di Lahan Praktek Klinik Kebidanan Mahasiswa DIl Kebidanan
Semester VI STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta”, hasil penelitian menyatakan kondisi
fisik merupakan faktor yang signifikan mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa
dengan nilai p=0,000.



Hubungan tingkat pendidikan pembimbing praktikum dengan kelulusan ujian
OSCA

Tabel 1 menunjukkan analisis bivariat faktor-faktor yang mempengaruhi
kelulusan ujian OSCA. Dari 25 mahasiswa yang lulus OSCA, sebanyak 40 %
responden di bimbing oleh pembimbing yang merupakan lulusan DIV/S1, dan 60%
responden dibimbing oleh pembimbing denganlulusan S2. Sedangkan 28 mahasiswa
yang tidak lulus mendapat pembimbing lulusan DIV/S1 sebanyak 46,4% responden,
dan sebanyak 53,6% di bimbing oleh lulusan S2. Dari hasil ini dapat dilihat bahwa
tingkat pendidikan pembimbing praktikum tidak berhubungan dengan kelulusan ujian
OSCA, dibuktikan dengan hasil uji statistik di mana nilai 2 hitung <y2 tabel (0,222<
3,841) dan nilai p=0,424 sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
pembimbing praktikum tidak berhubungan dengan kelulusan ujian OSCA.

Hubungan pengalaman klinik pembimbing praktikum dengan kelulusan ujian
OSCA

Pada tabel 1 tentang analisis bivariat, mahasiswa yang lulus ujian OSCA
sebanyak 25 mahasiswa dibimbing oleh dosen dengan pengalaman klinik 2-3 tahun
sebanyak 20% responden dan 80%responden dibimbing oleh desen dengan
pengalaman klinik >5 tahun.Sedangkan 28 mahasiswa yang tidak lulus OSCA
mendapat pembimbing dengan pengalaman klinik 2-3 tahun sebanyak 17,9%
responden dan dosen dengan pengalaman klinik >5 tahun sebanyak 82,1% responden.
Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman klinik pembimbing praktikum tidak
berhubungan dengan kelulusan ujian OSCA, dengan diperolehnya nilai y2 hitung <y2
tabel (0,750< 3,841) dan nilai p=0,559. Pengalaman klinik pembimbing praktikum
tidak mempengaruhi kelulusan ujian OSCA karena jika dilihat dari hasil uji statistik
variabel ini tidak sensitif karena hanya memiliki 2 karakteristik.

Hubungan pengalaman kerja pembimbing praktikum di institusi dengan
kelulusan ujian OSCA

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada tabel 1, mahasiswa yang lulus ujian
OSCA sebanyak 25 responden mendapat pembimbing dengan pengalaman institusi 2-
3 tahun sebanyak 72,0% responden dan mendapat pembimbing dengan pengalaman
institusi >5 tahun sebanyak 28,0%.Sedangkan 28 mahasiswa yang tidak lulus ujian
OSCA mendapat pembimbing dengan pengalaman institusi 2-3 tahun sebanyak
60,7% dan dengan pengalaman institusi >5 tahun sebanyak 39,3%. Hasil ini
menunjukkan bahwa lama tidaknya pembimbing bekerja di institusi tidak
berpengaruh terhadap keberhasilan mahasiswa. Pengalaman kerja di institusi
pembimbing praktikum tidak berhubungan dengan kelulusan ujian OSCA dengan
perolehan hasil nilai y2 hitung <y2tabel (0,750 < 3,841) dengan nilai p = 0,283.

Hubungan tingkat pendidikan penguji dengan kelulusan ujian OSCA
Berdasarkan hasil analisis bivariat pada tabel 1, sebanyak 25 mahasiswa yang

lulus ujian OSCA mendapat penguji dengan kualifikasi pendidikan DIV/S1 sebanyak

88,0% responden dan dengan kualifikasi pendidikan >5 tahun sebanyak 12,0%



responden.Sedangkan dari 28 mahasiswa yang tidak lulus ujian OSCA mendapat
penguji dengan kualifikasi pendidikan DIV/S1 sebanyak 67,9% responden dan
dengan kualifikasi pendidikan >5 tahun sebanyak 32,1% responden. Hasil uji statistik
di dapatkan nilai y2 hitung <y2 tabel (3,060 < 3,841) dan nilai p=0,076 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan penguji tidak berhubungan dengan kelulusan
ujian OSCA.

Hubungan pengalaman klinik penguji dengan kelulusan ujian OSCA

Pada tabel 1 tentang analisis bivariat, sebanyak 25 mahasiswa yang lulus ujian
OSCA mendapat penguji dengan pengalaman klinik < 2 tahun sebanyak 88,0% dan
dengan pengalaman klinik >5 tahun sebanyak 12,0% responden. Sedangkan 28
mahasiswa yang tidak lulus ujian OSCA mendapat penguji dengan pengalaman klinik
< 2 tahun sebanyak 67,9% responden dan dengan pengalaman klinik >5 tahun
sebanyak 32,1%.Hasil analisis diperoleh nilai y2 hitung <y2 tabel (3,060< 3,841) dan
nilai p=0,076. Hal ini berarti bahwa pengalaman klinik penguji tidak berhubungan
dengan kelulusan ujian OSCA

Hubungan pengalaman kerja penguji di institusi dengan kelulusan ujian OSCA

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada tabel 1, dari 25 mahasiswa yang lulus
ujian OSCA mendapat penguji dengan pengalaman institusi 2-3 tahun sebanyak
88,0% responden dan dengan pengalaman institusi >5 tahun sebanyak 12,0%
responden. Sedangkan 28 mahasiswa yang tidak lulus OSCA mendapat penguji
dengan pengalaman Kklinik 2-3 tahun sebanyak 67,9% responden dan dengan
pengalaman institusi >5 tahun sebanyak 32,1%.Hasil analisis diperolehan nilai y2
hitung <y2 tabel (3,060< 3,841) dengan nilai p=0,076 sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengalaman kerja institusi penguji tidak berhubungan dengan kelulusan ujian
OSCA

Tabel 7.Analisis Regresi Logistik Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kelulusan Ujian OSCA Keterampilan Cabut Implant

No Faktor-Faktor p-value Exp (B) Nagelkerke R
0,407
1 Kesiapan 0,009 4,954
2 Pendidikan pembimbing 0,060 14,605
3 Lama kerja klinik 0,179 0,508
pembimbing
4 Lama kerja institusi 0,025 0,213
pembimbing
5 Pendidikan penguiji 0,309 0,267
6 Lama kerja klinik penguji 0,309 0,267
7  Lama Kerja institusi 0.309 0.267
penguji

Sumber: Data Primer 2013



Berdasarkan tabel diatas dengan menggunakan uji regresi logistik berganda
menunjukkan hasil bahwa kesiapan mempunyai hubungan yang bermakna yang
signifikan dengan kelulusan ujian OSCA karena mempunyai nilai p=0.009 (p<0,05)
dan pengalaman institusi pembimbing mempunyai hubungan yang bermakna dengan
kelulusan OSCA karena mempunyai nilai p=0,025 (p<0,05). Sedangkan tingkat
pendidikan pembimbing mempunyai nilai p=0,060 (p>0,05), pengalaman klinik
pembimbing mempunyai nilai p=0,179 (p>0,05), dan tingkat pendidikan penguji,
pengalaman Klinik penguji, pengalaman institusi penguji mempunyai masing-masing
nilai p=0,309 (p>0,05), maka semuanya tidak ada hubungan yang signifikan dengan
kelulusan OSCA.

Berdasarkan uji Exp (B) diketahui bahwa tingkat pendidikan pembimbing
memiliki nilai yang paling tinggi yaitu 14,605.Akan tetapi, dilihat dari nilai p-value
tingkat pendidikan pembimbing >nilai p-value faktor kesiapan.Hal ini berarti bahwa
tingkat pendidikan pembimbing praktikum mempunyai peluang 14,605 kaliterhadap
kelulusan ujian OSCA.Faktor-faktor yang diteliti memiliki nilai Nagelkerke R
sebesar 0,407 atau 40,7% faktor ini mempengaruhi kelulusan ujian OSCA, sedangkan
sisanya yaitu 59,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan faktor yang berhubungan dengan kelulusan
ujian OSCA keterampilan cabut implant mahasiswa semester 11l DIIl Kebidanan
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah kesiapan (p=0,002). Tidak ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan pembimbing, pengalaman kerja Klinik
pembimbing, pengalaman kerja institusi pembimbing, tingkat pendidikan penguji,
pengalaman kerja klinik penguji, pengalaman kerja institusi penguji dengan kelulusan
ujian OSCA. Hasil analisis regresi logistik menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara kesiapan dengan kelulusan ujian OSCA.

Saran

Berdasarkan penelitian ini dapat disarankan untuk Ketua Prodi DIII
Kebidanan supaya lebih meningkatkan mutu dan kualitas tenaga pengajar dengan
memotivasi dosen untuk melanjutkan sekolah lagi dan melakukan praktik kerja atau
magang untuk menambah pengalaman agar dapat menjadi pembimbing praktikum
yang professional dan berkualitas. Untuk Dosen DIIl Kebidanan Agar dapat
menambah pengalaman dengan melakukan praktik kerja atau magang dan mau untuk
melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi agar dapat menjadi pembimbing
praktikum yang profesional dan berkualitas.

Saran untuk mahasiswa diharapkan supaya lebih memperkaya keilmuan dan
keterampilan KB khususnya keterampilan cabut implant dengan cara mempelajari
materi, melakukan praktikum mandiri dan mempersiapkan diri sebelum ujian. Untuk
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari faktor lain yang mempengaruhi
kelulusan OSCA sebagai bahan tambahan untuk mengetahui lebih jauh faktor lain



selain faktor yang telah diteliti (kesiapan, pembimbing praktikum dan penguji OSCA)
dari penelitian sekarang.
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